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Abstract: Influence of Cooperative Learning Model Type TGT to Mathematic
Study Result

Background problems in research is low mathematic study results. The purpose of
research is to find significant and positive influence on the cooperative learning model
type Teams Games Tournament (TGT) of mathematics study results. This research isis
experiment research. Design research used is non equivalent control group. The data
collection technique used technique test. The results of research showed that there are
significant and positive influence on the cooperative learning modd type TGT to
mathematic study result of students.
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Abstrak: Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe TGT terhadap Hasll
Belajar Matematika

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgjar
matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dan
positif pada model cooperative learning tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap
hasil belgar matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan yaitu non equivalent control group design. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dan positif pada model cooperative learning tipe TGT terhadap
hasil belajar matematika siswa.

Kata kunci: TGT, hasil belgjar, matematika.



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya
penting untuk meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
menjamin keberlangsungan
pembangunan suatu bangsa.
Pendidikan juga merupakan salah
satu indikator penentu kemajuan
suatu bangsa, semakin baik tingkat
pendidikan suatu bangsa maka
semakin baik pula sumber daya
manusianya. Artinya, antara
pendidikan dan kemaguan suatu
bangsa merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan.
Berdasarkan Undang-undang yang
berlaku maka tujuan dari pendidikan
di Indonesia  adalah untuk
mewujudkan suasana belgar dan
proses pembelgjaran aktif agar siswa
dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki.  Tujuan-tujuan  tersebut
dicapal oleh penyelenggara
pendidikan dengan mengacu pada
kurikulum.

Kurikulum yang berlaku saat
ini di Indonesia yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Kurikulum 2013 atau tematik.

Penelitian ini  dilaksanakan di
Sekolah Dasar yang menerapkan
KTSP. Maa pegaan yang

dipelgari di SD/MI terdiri dari 8
mata pelgaran, yatu (1) Illmu
Pengetahuan Alam (IPA), (2) lImu
Pengetahuan Sosid (IPS), (3)
matematika, (4) pendidikan agama,
(5) pendidikan kewarganegaraan, (6)
seni budaya, (7) bahasa Indonesia,
dan (8) pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan. Penelitian
ini terfokus pada mata pelgaran
matematika.

Tujuan matematika tercantum
ddam Badan Standar Nasiona
Pendidikan (BSNP) tahun 2006
tentang Standar Isi yaitu sebagal

berikut: (1) memahami  konsep
matematika, keterkaitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau
aogaritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah, (2) menggunakan penalaran
pada pola dan sifat untuk membuat
suatu generalisasi, mencari bukti dan
menjelaskan gagasan tentang
matematika, €] memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan
memahami, merancang  model
matematika, menyelesaikan model
dan  menafsirkan  solusi, (4)
mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media
lan, dan (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelgari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri daam
pemecahan masal ah.

Tujuan-tujuan pendidikan
matematika yang telah dijelaskan di
atas, dapat tercapai apabila
pelaksanaan pembelgjaran di sekolah
dapat dilaksanakan dengan baik.
Pembelgaran yang baik merupakan
usaha guru, pihak sekolah, serta
stakeholders (pemangku
kepentingan) dalam menyususun dan
merancang proses pembelgaran yang
akan disampaikan.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang telah dilakukan
di SD Negeri 4 Metro Barat pada
tanggal 14 dan 15 November 2016,
diketahui bahwa pihak sekolah
khususnya guru kelas sebagai guru
matematika telah berusaha
meningkatkan hasil belgjar
matematika siswa. Usaha yang
dilakukan guru daam proses
pembelgaran yaitu menerapkan
metode pembelgaran yang menarik
seperti metode ceramah, metode
penugasan, dan metode tanya jawab.



Namun dari usaha yang telah
dilakukan guru dan pihak sekolah,
hasil yang diperolen masih belum
maksimal. Hal tersebut terlihat dari
aktivitas siswa di kelas yang
menunjukkan masih terdapat siswa
yang berbincang-bincang saat guru
menjelaskan materi. Siswa belum
diberi kesempatan untuk
mengemukakan pendapatnya karena
pembelgaran masih terpusat pada
guru (teacher centered). Siswa
kurang bekerja sama yang positif
daam menyelesaikan tugas karena
tugas berbentuk individu. Siswa
kurang antusias mengikuti
pembelgaran karena asyik dengan
mainan yang dimilikinya. Siswa
cenderung bosan karena
pembelgaran belum mengandung
unsur permainan. Pembelgjaran di
kelas tidak kondusif dan kurang
aktif. Hasil belgjar matematika yang
diperoleh rendah.

Hasil mid semester ganjil siswa
kddas IV SD 4 Metro Barat
menunjukkan bahwa pada kelas IVA
siswa yang tuntas yaitu 10 siswa
dengan persentase 50% dari jumlah
keseluruhan 20 orang, sedangkan
siswa yang tuntas pada kelas VB
yaitu 6 siswa dengan persentase
28,60% dari jumlah keseluruhan 21
orang. Ha ini menunjukkan bahwa
hasil belgar matematika siswa kelas
IVA lebih baik daripada kelas IVB.

Permasal ahan di atas,
diharapkan dapat diatas dengan
sdah sau cara vyatu guru
mengkolaborasikan antara metode
pembelgjaran yang biasa diterapkan
yaitu metode ceramah, penugasan,
dan tanya jawab dengan metode
pembelgjaran yang mampu
meningkatkan ~ motivas siswa.
Menciptakan suasana pembelgjaran
yang aktif dan menyenangkan
sehingga partisipasi dan hasil belgjar

siswa meningkat. Salah satu model
pembelgaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan partisipasi dan
hasil belgar siswa adalah model
cooperative learning tipe Teams
Games Tournament (TGT).
Taniredja (2014: 72-73) menyatakan
bahwa sdah satu kelebihan TGT
adalah menambah motivasi belgar
siswa dan materi pelgaran dapat
dipahami secara mendalam.
Penerapan model cooperative
learning tipe  TGT dalam
pembelgaran matematika
memungkinkan terciptanya kondisi
belgar yang kondusif, siswa dapat
berpartisipasi aktif dan dapat belgar
lebih rileks disamping
menumbuhkan tanggung jawab, kerja
sama, persaingan sehat  dan
keterlibatan belgjar, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. Hal ini relevan dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Wijaya (2012) dan Aminuyati
(2015) bahwa model cooperative
learning tipe TGT dapat
mempengaruhi hasil belgjar siswa.
Proses pembelgaran yang
menerapkan  model  cooperative
learning tipe TGT diharapkan
mampu meningkatkan kualitas dan
kuantitas belgjar. Gagne, Berliner,
dan Hilgard (dalam Hanafiah dan
Suhana, 2010: 7) menyatakan bahwa
belgjar merupakan suatu perubahan
yang diakibatkan karena sebuah
pengalaman. Hal ini sesuai dengan
teori belgjar yang dikemukakan oleh
Susanto (2013: 96) bahwa teori
konstruktivisme dalam pembelgaran
menerapkan pembelgjaran kooperatif
secara intensif, atas dasar teori
bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-
konsep yang sulit apabila mereka
dapat saling mendiskusikan masalah-
masalah itu dengan temannya.



Pencapaian tersebut tergambar dalah
hasil belgjar siswa. Kunandar (2013:
62) menyatakan hasil belgjar adalah
kompetens atau kemampuan tertentu
baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik yang dicapal atau
dikuasai siswa setelah mengikuti
proses belgar menggar. Artinya
hasil belgar yang diperoleh
merupakan usaha seseorang setelah
melalui  kegiatan-kegiatan belgjar.
Sutikno (2014: 12) mengemukakan
bahwa pembelgaran adalah segala
upaya yang dilakukan oleh pendidik
agar terjadi proses belgar pada diri
siswa.

Slavin (2015: 163)
mengemukakan bahwa TGT
menggunakan turnamen akademik,
dan menggunakan kuis-kuis dan
sistem skor kemagjuan individu, di
mana para siswa berlomba sebagai
wakil tim dengan anggota tim lain
yang memiliki kemampuan sama.
Komponen utama dalam TGT antara
lain: penyagjian kelas, pembentukan
kelompok, game, turnamen, dan
penghargaan  kelompok.  Slavin
(2015: 170) menyatakan bahwa
jadwal kegiatan TGT terdiri dari
sklus regular adalah pertama
pengajaran, kedua belgjar tim, ketiga
melaksanakan turnamen, dan
selanjutnya kelima rekognis tim.
Slavin  (2015: 167) menyatakan
kelebihan model pembelgaran TGT
adalah interaks antar siswa semakin
terlihat, meningkatkan
perasaan/persepsi siswa bahwa hasil
yang diperoleh bergantung dari
kinerja  bukan keberuntungan,
meningkatkan harga diri sosial pada
siswa tetapi tidak untuk rasa harga
diri akademik, dan keterlibatan siswa
lebih tinggi dalam belgjar bersama.
Sedangkan kekurangan TGT adalah
memerlukan waktu yang banyak,
sulitnya mengel ompokkan

kemampuan heterogen siswa dari
segi akademis, masih adanya siswa
berkemampuan tinggi kurang
terbiasa dan sulit memberikan
penjelasan.

Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelgaran yang digunakan
guru berpengaruh terhadap hasil
belggar siswa. Ha ini memotivas
peneliti untuk mencari pengaruh
model cooperative learning tipe
Teams Games Tournament (TGT)
terhadap hasil belgar matematika
siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro
Barat.

METODE

Jenis penelitian adalah
penelitian  eksperimen.  Sanjaya
(2014: 85) menyatakan bahwa
penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  dari  suatu
tindakan atau perlakuan tertentu yang
senggja dilakukan terhadap suatu
kondisi tertentu. metode penelitian
eksperimen semu (quasi
experimental design). Quasi
experimental design terdiri dari dua
bentuk yaitu time series design dan
non equivalent control group design.
Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu sampling jenuh.
Objek penelitian ini adalah pengaruh
model cooperative learning tipe
teams games tournament (X)
terhadap (Y) hasil belgjar.

Langkah-langkah penélitian ini
dimulai dari memilih dua subjek
yang dijadikan kelas eksperimen dan
kelas kontrol, kemudian memberikan
pretest pada kedua kelas, kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan
menerapkan  model  cooperative
learning tipe TGT sedangkan untuk



kelas kontrol tidak diberi perlakuan,
kemudian memberikan  posttest
kepada kedua kelas, selanjutnya
mencari mean kelas eksperimen dan
kelas kontrol, antara pretest dan
posttest, kemudian menggunakan
statistik untuk mencari perbedaan
hasil langkah kelima, sehingga dapat
diketahui pengaruh penerapan model
cooperative learning tipe TGT mata
pelajaran matematika kelas 1V SD
Negeri 4 Metro Barat.

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 4 Metro. Rentang waktu
penelitian yaitu penelitian
pendahuluan pada bulang November
2016. Pembuatan instrumen
dilaksanakan pada bulan Desember
2016 dengan tujuan dilaksanakan
pada pembelgaran semester genap
tahun pelgjaran 2016/2017.
Pelaksanaan penelitian eksperimen
dilaksanakan pada bulan Januari
2017. Variabel pendlitian ini terdiri
dari variabel independen dan variable
dependen. Variable independen atau
variadble bebas yaitu  mode
cooperative learning tipe TGT,
sedangkan variabel dependen atau
variabel terikat yaitu hasil belgar
siswa. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 40 orang siswa dan
seluruh populasi digunakan sebagai
sampel penelitian.

Instrumen penelitian adalah
suatu aat yang digunakan untuk
mengukur objek yang akan diteliti.
Widoyoko (2015: 57) menyatakan
bahwa tes merupakan salah satu alat
untuk melakukan pengukuran, yaitu
alat untuk mengumpulkan informasi
karakteristik suatu objek. Tes yang
digunakan berpedoman pada
indikator yang telah ditetapkan.

Aktivitas pembelgaran
menggunakan TGT yaitu guru
membuat  kelompok  heterogen,
kemudian guru memberikan

informasi pokok  materi  dan
mekanisme kegiatan, selanjutnya
guru bersama siswa menyiapkan
mega turnamen, penempatan tiap
siswa yang duduk di meja ditentukan
oleh guru sesuai tingkat pengetahuan
siswa, selanjutnya adalah
pelaksanaan turnamen, kemudian
mel aksanakan mumping pada
turnamen  kedua, ketiga, dan
selanjutnya, setelah selesa guru
menghitung  skor untuk tiap
kelompok asal dan individua,
kemudian guru memberikan
penghargaan untuk kelompok. Hasi
belgjar yang diamati pada penelitian
ini difokuskan pada ranah kognitif.
Indikator yang dibuat merupakan
indikator produk yang diturunkan
dari ranah pengetahuan C1, C2, dan
C3 pada Taxonomi Bloom. Indikator
yang dibuat juga disesuaikan dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar pembelgjaran yang dijadikan
sebagal objek pendlitian. Tes tersebut
diuji validitas dan reliabilitas, agar
dapat digunakan sebagai soal pretest
dan posttest, setelah memperoleh
data kemudian diuji normalitas,
homogenitas, dan hipotesis dengan
menggunakan perhitungan manual
dibantu microsoft excell 2007 dan
program Satistical Product and
Service Solutions (SPSS) 23.

Hipotesis yang  digukan
penelitian adalah ada pengaruh yang
signifikan dan positif pada model
cooperative learning tipe TGT
terhadap hasil belgar matematika
siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro
Barat. Pengujian hipotesis
menggunakan t-test pooled varians
dengan aturan keputusan jika thiwng >
tiae Maka Hj diterima sedangkan jika
Miwng < labd, Maka H, ditolak.
Apabila H, diterima berarti hipotesis
yang digjukan dapat diterima.



HASIL DAN PEMBAHASAN

SD Negeri 4 Metro Barat
terletak di  J. Soekarno Hatta,
Kelurahan Mulyojati, Kecamatan
Metro Barat, Kota Metro. SD Negeri
4 Metro Barat memiliki luas tanah
2748 m?, luas bangunan 772 m?, dan
status kepemilikan SD Negeri 4
Metro Barat adalah milik
pemerintah. SD Negeri 4 Metro
Barat memiliki 24 ruangan. SD
Negeri 4 Metro Barat memiliki 10
orang guru PNS dengan kualifikas 1
orang lulusan S2 dan 9 orang lulusan
S1. Selain itu, SD Negeri 4 Metro
Barat juga memiliki 4 orang guru
honorer dengan kualifikasi 2 orang
lulusan S1, 1 orang lulusan D3, dan 1
orang lulusan D2. Jumlah siswa pada
tahun pelgaran 2016/2017 yaitu 224
orang siswa yang terdiri dari 126
siswa laki-laki dan 98 orang siswa
perempuan yang terbagi dalam 10
rombongan belgjar.

Waktu pelaksanaan penelitian
pada pada bulan Januari 2017 selama
4 hari. Pendlitian dilaksanakan pada
hari Senin 16 Januari 2017 dan hari
Rabu 18 Januari 2017 untuk kelas
Kontrol, dan pada hari Selasa 17
Januari 2017 dan hari Kamis 19
Januari 2017 untuk kelas
Eksperimen. Pelaksanaan
pembelgaran di  kelas masing-
masing selama 2 kai pertemuan
dengan materi yang sama. Pertemuan
pembelgaran pertama berlangsung
selama 2 x 35 menit sedangkan
pertemuan pembelgaran  kedua
berlangsung selama 3 x 35 menit.
Pengambilan data hasil belgar
kognitif dilaksanakan sebanyak 2
kali (pretest dan posttest) untuk
masing-masing kelas. Pretest
dilaksanakan sebelum pembelgaran
berlangsung, sedangkan posttest

dilaksanakan setelah proses
pembel g aran berakhir.

Nila pretest, pada kelas
eksperimen terdapat 1 orang siswa
yang tuntas dengan rata-rata kelas
sebesar 42,40 sedangkan kelas
kontrol terdapat 2 orang siswa yang
tuntas dengan rata-rata kelas 38,80.
Hal ini dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 1. Nila Pretest Kelas
Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Kelas
NO | Nilai |  Eksperimen Kontrol

Frek. | Persen. | Frek. | Persen.

1 >65 1 90% 2 80%

2 <65 | 19 10% 18 20%

Jumlah 20 100% 20 100%

Rata-rata
Nilai 42,40 38,80

Nilai posttest, pada kelas
eksperimen terdapat 18 orang siswa
yang tuntas dengan rata-rata kelas
sebesar 76,80 sedangkan kelas
kontrol terdapat 16 orang siswa yang
tuntas dengan rata-rata kelas 70,80.
Hal terseut dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 2. Nila Posttest Siswa Kelas
Ekperimen dan Kelas
Kontrol

Kelas

NO | Nilai Eksperimen Kontrol

Frek. | Persen. | Frek. | Persen.
1 >65 | 18 90% 16 80%

2 <65 2 10% 4 20%




Kelas

NO | Nilai Eksperimen Kontrol

Frek. | Persen. | Frek. | Persen.
Jumlah 20 100% 20 100%

Rata-rata
Nilai 76,80 70,80

Peningkatan hasil belgjar siswa
diperoleh melalui hasil pretest dan
posttest melalui N-Gain. Penjelasan
penggolongan N-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 3. Penggolongan Nilai N-Gain
Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

. Rata-rata
N | Kiasfi Frekuens N-Gain
0 kas
Eksperi | Kont | Eksperi | Kont
men rol men rol
>0,7
L Tinggi 4 0
0,3<0,7 0,59 0,51
2. Sedang 15 18
<0,3
3| Rendah | ! 2

Data N-Gain siswa kelas
eskperimen yang tergolong dalam
klasifikasi tinggi sebanyak 4 orang
siwa, sedang 15 siswa, dan kategori
rendah 1 orang siswa. Sedangkan
kelas kontrol yang tergolong kategori
tinggi tidak ada, sedang 18 siswa,
dan kategori rendah 2 orang siswa.
Klasifikasi N-Gain kelas eksperimen
dan kelas control dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

B Rendah
B Sedang
BTinggi
& >
& %9&*
¢
Kelas
Gambar 1. Perbandingan N-Gain

Siswa Kelas Eksperimen
dengan Kelas Kontrol

Rata-rata N-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol
termasuk dalam kategori sedang.
Klasifikas nila rata-rata N-Gain
kelas eksperimen setelah diterapkan
model cooperative learning tipe TGT
lebih tinggi yaitu 0,59 dibandingkan
dengan nila ratarata N-Gain kelas
kontrol yang menerapka metode
yang biasa digunakan dalam
pembelgjarannya yaitu 0,51.

0,59

0,51 B Rata-rataN-

l Gain

N-Gain

Gambar 2. Perbandingan Rata-rata
N-Gain Siswa Kelas
Eksperimen dengan
Kelas Kontrol.



Hasil uji normalitas data
pretest secara manua memperoleh
data sebesar ¥hiung = 1,70 < X iape =
11,07 sedangkan data hasil pengujian
berbantu SPSS menunjukan kelas
eskperimen  berdistribuss  normal
(0,988 > 0,05) dan kelas kontrol
(0,169>0,05) berdistribus normal,
maka dapat dikatakan  data
berdistribusi normal. Perhitungan uji
homogenitas pretest melalui
perbandingan  Fhitung  dengan  Fraoe
diperoleh data yaitu (1,30 < 2,17),
dapat dissimpulkan Ho diterima
karena data memiliki varian sama.
Kedua kelompok tersebut
berdistribusi normal dan homogen,
berarti kedua kelompok memiliki
kemampuan awal yang sama. Hasll
posttest kelas eksperimen memiliki
ratarrata  yang lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol dan
kedua kelompok tersebut
berdistribusi normal dan homogen.
Hasil uji normalitas  posttest
menggunakan rumus Chi Kuadrat
sebesar X’hitung = 8,23 < Xtapa = 11,07.
Perhitungan menggunakan SPSS 2.3
menunjukan bahwa kelas eskperimen
berdistribusi norma (0,177 > 0,05)
dan kelas kontrol (0,351 > 0,05)
berdistribusi  normal.  Sedangkan
hasil uji homogenitas posttest
menggunakan uji F menunjukan
bahwa Fhitung = 1,20 < Fge = 2,17.
Berdasarkan hasil pengujian nila
posttest menunjukkan bahwa kedua
kelas tersebut berdistribus normal
dan varian homogen, rata-rata nilai
kelas eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan dengan rata-rata nilai
kelas kontrol. Artinya terdapat
perbedaan nia rata-rata kelas yang
diberi perlakuan dengan kelas yang
tidak diberi perlakuan.

Setelah dilakukan uji hipotesis
dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh hasil belgar setelah

menggunakan model  cooperative
learning tipe TGT. Hasil perhitungan
menggunakan rumus t-test pooled
varians diketahui bahwa thitung = 2,68
> twe = 2,02. Berdasarkan
perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa model cooperative learning
tipe TGT dapat mempengaruhi hasil
belgjar siswa.

Hal ini sesual dengan pendapat
Huda (2014: 116-117) dan Slavin
(2015: 163) yaitu dengan
mengunakan model  cooperative
learning tipe TGT pembelgaran
terfokus pada kemampuan siswa,
dimana siswa berlomba sebagai
wakil kelompok dengan kelompok
lain yang memiliki kemampuan yang
sama sehingga persaingan menjadi
lebih fair. Penelitian ini juga relevan
dengan penelitian yang dilakukan
Harja Wijaya (2012) dan Aminuyati
(2015) baik dari segi jenis, model
pembelgaran, dan desain penelitian,
serta hasil  uji hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif
pada penerapan model cooperative
learning tipe TGT terhadap hasil
belgjar siswa.

Sebelum menerapkan  model
cooperative learning tipe TGT,
proses pembelgaran masih
didominasi oleh guru, siswa belum
terbiasa bekerja sama daam
kelompok karena terlalu sering tugas
berbentuk  individu. Ha  ini
mengakibatkan siswa hanya
memiliki sedikit kesempatan untuk
mengeluarkan  pendapat dalam
kegiatan pembelgaran.

Tahap penygjian kelas, guru
menjelaskan materi  pembelgaran
yang menarik, berbantu media
pembelgaran sehingga siswa belgjar
dengan contoh-contoh dalam
kehidupan sehari-hari. Tahap games,
tahap ini merupakan tahap permainan



yaitu siswa melaksanakan permainan
d mega turnamen. Kegiatan ini
dilaksanakan oleh setigp anggota
kelompok sebaga  wakil  dari
kelompok untuk bermain dengan
anggota kelompok lan  yang
memiliki kemampuan yang sama.
Tahap tournament dilaksanakan pada
pertemuan kedua. Pertemuan
pertama siswa dibagi  sesua
kemampuan yang dimiliki, guru
membagi siswa keddam mea
turnamen sesuai dengan hasil pretest.
Kemudian pada turnamen kedua
yaitu pada pertemuan kedua siswa
dibagi kedalam meja turnamen sesuai
skor perolehan pada turnamen
sebelumnya. Meskipun model
pembelgaran  ini memberikan
peningkatan terhadap hasil belgar,
akan tetapi masih terdapat kelemahan
disaat pelaksanaannya. Hal ini
dibuktikan dengan kurangnya jiwa
kompetis pada siswa, karena masih
terdapat siswa yang membantu
anggota lain atau lawan main untuk
menjawab pertanyaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan penelitian, dapat
dismpulkan bahwa terdapat
pengaruh model cooperative
learning tipe TGT terhadap hasil
belgjar matematika. Pengaruhnya
dapat dilihat dari perbedaan hasil
belgjar antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Nilal ratarata pretest
kelas eksperimen adalah 42,40
sedangkan ratarata pretest kelas
kontrol adalah 38,80. Nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen adalah
76,80 sedangkan kelas kontrol adalah
70,80. Begitu pula dapat dilihat dari
perbandingan rata-rata N-Gain kelas
eksperimen adalah 0,59 sedangkan

rata-rata N-Gain kelas kontrol adalah
0,51 selish N-Gain kedua kelas
tersebut adalah 0,08.
Hasll pengujian hipotesis
menggunakan rumus t-test pooled
varians diperoleh data thiwng SEbesar
2,68 sedangkan tipg Sebesar 2,02,
perbandingan tersebut menunjukan
(2,68 > 2,02) berarti H, diterima.
Artinya ada pengaruh  yang
signifikan dan positif pada model
cooperative learning tipe TGT
terhadap hasil belgar matematika
siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro
Barat tahun pelgjaran 2016/2017.
Saran bagi siswa, diharapkan
aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran untuk mempermudah
memahami materi pembelgjaran dan
mengerjakan soal dengan hasil yang
baik serta tanggung jawab atas tugas
yang  diberikan, bagi guru,
diharapkan memperhitungkan waktu
yang tersedia dan sumber belgar
agar rencana pembelgaran dapat
terlaksana secara optimal serta perlu
menciptakan suasana pembelgaran
yang kondusif, melibatkan siswa
secara aktif dan memotivas siswa
agar semangat dan giat belgjar, bagi
sekolah, dapat memberikan masukan
bagi sekolah untuk meningkatkan
sarana dan prasarana pendukung
proses pembelgjaran dalam upaya
untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, bagi pendliti lanjutan,
yang ingin menerapkan model
cooperative learning tipe TGT,
sebaiknya dianalisis terlebih dahulu
hal-hal yang mendukung proses
pembelgaran, terutama daam hal
alokas waktu, ruang kelas, dan
karakteristik siswa yang akan
diterapkan model pembelgjaran ini.
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